
 
 

ABSTRAK 
 
Hubungan Anak Setelah Menikah dengan Orang Tuanya yang Sudah Lansia 

(Studi kasus pada lansia yang anaknya memilih struktur keluarga inti/ 
neolokal setelah menikah di Jorong I Bancah Taleh, Nagari Geragahan, 

Kecamatan Lubuk Basung, Kabupaten Agam 
 

Oleh : Deddy Kurniawan 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Hubungan anak setelah menikah 

dengan lansia dititikberatkan pada fungsi anak kepada orang tuanya dan sangat 
dipengaruhi oleh struktur keluarga yang dipilih anak setelah menikah, sebab 
struktur keluarga banyak menentukan pola-pola hubungan dalam keluarga. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori aksi (action theory)  yang 
dikemukakan oleh Talcott Parsons. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus instrinsik, pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi dan wawancara. Informan penelitian 36 orang 
adalah anak menikah (laki-laki dan perempuan), lansia, suami, cucu, Wali Jorong 
I Bancah Taleh dan Wali Nagari Geragahan. Teknik pemilihan informan 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Validitas data menggunakan teknik 
triangulasi data. Teknik analisis data dari Miles dan Huberman (reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan). Hasil penelitian  menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang disosiatif dalam bentuk kontravensi dengan tipe 
kontravensi generasi antara lansia dengan anak perempuan yang tinggal di 
keluarga inti/ neolokal, ditandai dengan kurangnya intensitas pertemuan/ interaksi, 
waktu anak perempuan lebih banyak dihabiskan bersama keluarga (suami dan 
anak), dan anak perempuan kesulitan mengajak orang tuanya yang sudah lansia 
untuk tinggal bersamanya. Hubungan lansia dengan anak laki-laki setelah 
menikah sejak awal sudah renggang karena dipengaruhi faktor budaya, namun 
anak laki-laki setelah menikah juga memberi perhatian dan dukungan kepada 
lansia terutama kepada lansia yang tidak punya anak perempuan/ semua anak 
perempuan memilih struktur keluarga inti/ neolokal (memiliki hubungan yang 
asosiatif dalam bentuk akomodasi). 


